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 The purpose of this study is to describe the mathematical 
representation of senior high school students who have a field 
dependent cognitive style in solving mathematical problems on 
the material of the Three Variable Linear Equation System, so 
this research is a descriptive study using a qualitative approach. 
The subjects of this study were 2 students of SMA Negeri 1 
Kedamean Gresik class X MIPA 1 who had a field dependent 
cognitive style. The data collection techniques used are 
cognitive style test (GEFT), Problem Solving Test (TPM) and 
interviews. The results of this study are the mathematical 
representation of high school students who have a field 
dependent cognitive style in solving mathematical problems at 
the stage of understanding the problem, making a settlement 
plan and carrying out a settlement. The subject has something 
in common, namely representing the problem symbolically. 
However, at the stage of re-examining the results of the 
completion of the field dependent subject, they represented 
verbally because the subject wrote down the results of their 
completion using written words, and gave their opinion 
through direct sentences. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
representasi matematis siswa SMA yang memiliki gaya kognitif 
ketergantungan lapangan dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, 
sehingga penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
2 siswa SMA Negeri 1 Kedamean Gresik kelas X MIPA 1 yang 
memiliki gaya kognitif field dependenly. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah cognitive style test (GEFT), Problem 
Solving Test (TPM) dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah 
representasi matematis siswa SMA yang memiliki gaya kognitif 
yang bergantung pada bidang dalam memecahkan masalah 
matematika pada tahap memahami masalah, membuat rencana 
penyelesaian dan melaksanakan penyelesaian. Subjek memiliki 
kesamaan, yaitu mewakili masalah secara simbolis. Namun, 
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pada tahap memeriksa kembali hasil penyelesaian subjek yang 
bergantung pada bidang, mereka mewakili secara lisan karena 
subjek menuliskan hasil penyelesaiannya menggunakan kata-
kata tertulis, dan memberikan pendapat mereka melalui kalimat 
langsung 

 

PENDAHULUAN 
Matematika pada era saat ini telah menjadi suatu hal yang begitu penting bagi 

semua orang, hal ini dikarenakan matematika saling terkait dengan kehidupan sehari-
hari, mulai dari menghitung, mengukur, menalar hingga memecahkan masalah. Di 
dalam sebuah kehidupan seseorang tidak akan lepas dari sebuah masalah, terutama 
pada masalah matematika. Menurut Wahyudi & Anugraheni (2017) dan (Yustitia, 2015), 
masalah matematika adalah suatu situasi baik berupa soal yang berisi hal-hal yang saling 
terkait dengan matematika dimana siswa telah sepenuhnya memahami ide-ide 
matematika dan telah menjadi tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan cepat 
menggunakan teknik biasa. Oleh karena itu pemecahan masalah matematika perlu 
dimaksimalkan oleh siswa agar dapat mencapai suatu pembelajaran yang memuaskan.  

Tidak sedikit terdapat siswa yang masih kesulitan dalam memecahkan masalah 
matematika. Menurut Tias & Wutsqa (2015) siswa mengalami kesulitan dalam hal 
mengingat, menganalisis, memahami serta menerapkannya dalam kebiasaan setiap 
harinya. Siswa dapat menggunakan langkah-langkah untuk mengatasi kesulitan 
tersebut. Polya (1978) menetapkan empat langkah penyelesaian masalah matematika, 
yaitu memahami masalah, membuat perencanaan, melaksanakan rencana penyelesaian 
serta memeriksa kembali hasil yang penyelesaian. Langkah-langkah tersebut dapat 
mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah matematika sehingga kesulitan-
kesulitan penyelesaian masalah matematika dapat sedikit berkurang. Dara (2019) 
berpendapat bahwa komunikasi matematika sangat diperlukan pada saat memecahkan 
masalah matematika, hal tersebut dikarenakan komunikasi matematika dapat 
membantu siswa untuk merepresentasikan ide-ide siswa agar dapat dicari solusi 
penyelesaian yang tepat.  

Sanjaya (2018) mengemukakan suatu persepsi yaitu representasi matematis 
merupakan suatu sistem pemikiran siswa terhadap suatu masalah, dikarenakan tiap 
individu siswa memiliki pemikiran yang bervarasi maka setiap siswa tersebut memiliki 
kemampuan mengelola, dan menyampaikan informasi yang tidak sama satu sama lain. 
Yustitia et al (2018) dan Sahendra (2018) mengemukakan bahwa siswa diharuskan untuk 
mengembangkan cara berpikir dalam mengekspresikan ide-ide metematika dari abstrak 
menjadi nyata, sehingga lebih mudah dipahami. Dari pendapat tersebut dapat diartikan 
bahwa representasi matematis merupakan bentuk ide atau pemikiran siswa dalam 
mengekspresikan suatu permasalahan matematika yang dihadapinya.  

Terdapat berbagai jenis representasi yang digunkaan oleh siswa dalam 
memecahkan masalah matematika. Yudhanegara & Lestari (2015) menyatakan bahwa 
macam-macam representasi yang digunakan untuk menilai representasi matematis 
siswa, yaitu representasi visual (grafik, diagram, tabel, gambar), representasi simbolik 
(persamaan atau ekspresi matematis), representasi verbal (kata-kata atau teks tertulis). 
Dari penjelasan tersebut dapat disusun menjadi tabel indikator representasi matematis 
sebagai berikut. 
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Tabel 1. Indikator Representasi Matematis 

Representasi Bentuk Indikator 

Visual 
Menyajikan informasi ke dalam bentuk gambar, diagram, 
grafik, dan tabel. 

Simbolik 
Menyajikan informasi ke dalam bentuk rumus, notasi 
matematika ataupun persamaan-persamaan matematika 

Verbal 
Menyajikan informasi ke dalam bentuk kata-kata ataupun 
kalimat 

  

 
Berdasarkan teori-teori terdahulu yaitu Setyoningrum (2017) mengemukakan 

bahwa pemecahan masalah matematika memiliki hubungan yang erat dengan gaya 
kognitif serta representasi matematis siswa. Sehingga pada penelitian ini terdapat 
beberapa indikator yang digunakan yaitu indikator representasi matematis menurut 
Yudhanegara & Lestari (2015) serta indikator pemecahan masalah menurut Polya (1978). 
Sehingga dari kedua indikator tersebut peneliti mengadopsi dari penelitian lain milik 
Santia (2015) yang bermaksud untuk menghubungkan indikator representasi matematis 
siswa dengan indikator pemecahan masalah matematika yang dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 
Tabel 2. Indikator Representasi Matematis Siswa pada Setiap Tahapan Pemecahan 

Masalah Polya 
Tahap 

Pemecahan 
Masalah 

Kriteria 
Representas

i 
Indikator 

Pemahaman 
Masalah 

Visual 
Siswa menyajikan kembali data/informasi yang 
diketahui melalui gambar, tabel, grafik atau 
diagram  

Simbolik 
Siswa menyajikan kembali data/informasi serta 
menentukan apa yang ditanyakan melalui 
notasi/simbol   

Verbal 
Siswa menyajikan kembali data/informasi serta 
menentukan apa yang ditanyakan melalui teks 
tulis, ataupun kata-kata   

Rencana 
Penyelesaia
n Masalah 

Visual 

Siswa mengkonstruksi strategi penyelesaian 
yang akan ditempuh dari penyajian kembali 
data/informasi yang telah dilakukan 
menggunakan gambar, tabel, grafik atau 
diagram 

Simbolik 

Siswa membuat model matematika dengan 
representasi simbol formal atau ekspresi 
matematika dari rancangan strategi penyelesaian 
yang telah dibuat 

Verbal 
Siswa mengkonstruksi strategi penyelesaian 
yang akan ditempuh dari penyajian kembali 
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Tahap 
Pemecahan 

Masalah 

Kriteria 
Representas

i 
Indikator 

data/informasi yang telah dilakukan 
menggunakan kata-kata serta teks tulis 

Pelaksanaan 
Rencana 

Visual 
Siswa menyelesaikan persoalan dengan 
menggunakan grafik, diagram maupun tabel 

Simbolik 
Siswa memanipulasi ekspresi matematika pada 
pemodelan yang memuat simbol dan formula 
matematika sesuai aturan sistem formal 

Verbal 
Siswa menyatakan secara tertulis hubungan 
rencana pemecahan masalah yang telah dibuat 
dengan suatu konsep matematika tertentu 

Peninjauan 
kembali 

Visual 
Siswa memeriksa kembali jawaban yang 
diperoleh dengan menggunakan grafik, gambar, 
diagram maupun tabel 

Simbolik 
Siswa memaknai simbol/notasi yang digunakan 
serta menginterpretasikan hasil jawaban dari 
simbol formal ke dalam teks tulis atau kata-kata 

Verbal 
Siswa menyimpulkan dengan kata-kata atau teks 
tulis apakah jawaban yang diperoleh telah 
menjawab permasalahan yang diberikan 

Sumber : Santia (2015) 
Menurut Nugraha & Awalliyah (2016) gaya kognitif merupakan cara siswa dalam 

menangkap serta mengolah informasi yang dituangkan kedalam sebuah tindakan ketika 
proses belajar berlangsung secara konsisten. Gaya kognitif menurut Witkin (1977) 
dibedakan menjadi dua yaitu gaya kognitif field dependent dan field independent. Dalam 
penelitian ini akan difokuskan pada subjek yang memiliki gaya kognitif field dependent 
yang komunikasi dan kemampuan matematikanya cukup baik, dikarenakan siswa 
dengan gaya kognitif field dependent pada tempat peneliti melakukan penelitian masih 
bergantung pada dukungan dan motivasi dari lingkungan sekitar, sehingga hal ini 
mengakibatkan siswa terkesan kurang mandiri dalam menyelesaiakan suatu 
permasalahan. Memang telah banyak penelitian yang mengungkap seputar siswa 
dengan gaya kognitif field dependent dalam memecahkan masalah, akan tetapi 
mendapatkan hasil penelitian yang tidak sama dengan penelitian ini. Sehingga 
berdasarkan paparan di atas, maka peneliti melakukan penelitian terkait dengan 
Representasi Matematis Siswa SMA dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 
Memecahkan Masalah Matematika yang bertujuan sebagai upaya untuk meningkatkan 
dan mengembangkan pengetahuan kemampuan representasi matematis siswa dalam 
memecahkan masalah matematika. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan representasi matematis siswa SMA dengan gaya kognitif field dependent 
dalam memecahkan masalah matematika. Sehingga penelitian ini merupakan hasil 
analisis pekerjaan subjek FD serta hasil wawancara dari subjek FD. Subjek penelitian ini 
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yaitu dua orang siswa dari kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Kedamean Gresik semester 
ganjil tahun ajaran 2021/2022 yang memiliki gaya kognitif field dependent. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik tes 
GEFT (Group Embedded Figure Test), Tes Pemecahan Masalah (TPM) secara tertulis dan 
tes wawancara. Teknik tes GEFT ini dilakukan untuk menentukan dua subjek yang 
memiliki gaya kognitif field dependent. Serta TPM dan tes wawancara bertujuan untuk 
mengetahui representasi matematis siswa tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan. Peneliti menggunakan triangulasi sumber guna memastikan 
keabsahan suatu data dari kedua subjek. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

   
Gambar 1. Hasil Tes Tertulis S1FD TPM   Gambar 2. Hasil Tes Tertulis 
S2FD TPM 

 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa SMA dengan gaya kognitif field 

dependent pada tahap memahami masalah subjek FD menyajikan kembali informasi yang 
diperoleh dengan cara menyebutkan permasalahan yang diketahui dan yang ditanyakan 
dalam soal dalam bentuk simbolik dan notasi huruf abjad. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Taifah (2020) yang menyatakan bahwa subjek FD 
merumuskan berbagai kemungkinan dalam pemecahan masalah yang sesuai dengan 
pengetahuan yang dimilikinya dan menyajikan persamaan matematika dari bentuk 
uraian kedalam bentuk simbolik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek field dependent 
memiliki representasi simbolik dalam memahami masalah.  

Pada tahap membuat rencana penyelesaian, subjek FD membuat model 
matematika dan persamaan-persamaan matematika serta telah merancang langkah-
langkah dan strategi yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dengan 
menuliskan simbol-simbol serta notasi matematika. Subjek FD menyusun persamaan-
persamaan yang ada pada soal dengan memberi nama persamaan-persamaan tersebut 
agar mudah dipahami. Kedua subjek FD tersebut dalam membuat rencana penyelesaian 
cenderung menggunakan metode dan cara yang sama dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang ada pada soal, yaitu sama-sama menggunakan metode substitusi. 
Kedua subjek berpendapat bahwa lebih mudah dan lebih cepat menggunakan metode 
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substitusi daripada eliminasi ataupun dengan metode lainnya. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmani (2020) yang mengungkapkan 
bahwa subjek FD melihat masalah secara global dan menuliskan rencana yang 
digunakan tidak lepas dari latar belakang materi yang diketahui pada soal. Hal ini 
menunjukkan bahwa subjek field dependent memiliki representasi simbolik dalam 
membuat rencana penyelesaian.  

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, subjek FD menggunakan 
persamaan-persamaan dan simbol-simbol matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan secara runtut dan jelas. Subjek FD juga menuliskan langkah-langkah yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah agar lebih jelas dan mudah dipahami. Hal 
tersebut berbeda temuan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santia (2015), beliau 
mengungkapkan bahwa subjek dengan gaya kognitif field dependent sangat bergantung 
pada gambar dalam pemecahan masalah. Pada penelitian ini subjek FD melaksanakan 
penyelesaian serta menuliskan penyelesaian tersebut secara rinci dan runtut pada setiap 
langkah-langkah yang digunakan. Dalam mengerjakan permasalahan ini, kedua subjek 
menggunakan langkahlangkah penyelesaian yang berbeda, akan tetapi keduanya 
mendapatkan hasil akhir yang sama. Kedua subjek mampu menarik kesimpulan dengan 
yakin dan tepat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2020) 
yang menyatakan bahwa subjek FD pada saat melaksanakan rencana penyelesaian yaitu 
dengan mengaplikasikan dan menuliskan pemecahan masalah dengan memanggil 
kembali informasi serta menuliskan kembali yang diketahui dan yang ditanyakan dari 
soal yang sudah diperoleh dan menyelesaikannya, yang kemudian subjek mengolah 
informasi dengan menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah secara terurut. 
Sehingga pada penelitian ini menunjukkan bahwa subjek field dependent memiliki 
representasi simbolik dalam melaksanakan rencana penyelesaian.  

Pada tahap terakhir yaitu tahap memeriksa kembali, subjek FD menghitung, 
memeriksa kembali dan meneliti hasil pengerjaannya serta menyatakan secara tertulis 
dan juga secara lisan dalam hal memeriksa kembali hasil penyelesaian, serta pada saat 
menarik kesimpulan secara keseluruhan yaitu dengan menyatakan kesesuaian 
permasalahan dengan penyelesaian yang ditemukan. Keduanya berargumen dan 
membuat kesimpulan secara keseluruhan secara jelas dengan menggunakan bahasa 
sendiri dengan menyesuaikan kesimpulan yang ada pada soal. Serta yakin dan 
memastikan bahwa jawaban yang diperoleh telah menemukan solusi permasalahan 
yang ada pada soal. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Santia (2015) dan Utami, dkk (2020) yakni penyelesaian subjek field dependent 
mengintepretasikan hasil jawaban dari simbol formal ke bahasa lisan (dalam kata-kata) 
untuk menyatakan jawaban akhir dari masalah tersebut. Jadi berdasarkan pembahasan 
yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua subjek FD dalam 
memecahkan masalah matematika memiliki representasi matematis yang relatif sama, 
hal itu diperoleh dari tes pemecahan masalah (TPM) dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan. Pada tahap memahami masalah, membuat rencana penyelesaian dan 
melaksanakan rencana penyelesaian, kedua subjek sama-sama memiliki representasi 
simbolik dalam menyelesaikan suatu permasalahan, hal ini dikarenakan pada tahap-
tahap tersebut kedua subjek sama-sama menuliskan hasil pengerjaannya dalam bentuk 
persamaan-persamaan matematika, notasi huruf abjad dan simbol-simbol matematika. 
Sedangkan pada tahap terakhir yaitu tahap memeriksa kembali hasil penyelesaian kedua 
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subjek FD memiliki representasi verbal dalam menarik kesimpulan. Hal ini dikarenakan 
subjek FD mengemukakan hasil penyelesaiannya dalam bentuk kalimat tertulis dan 
pendapat secara lisan pada saat melakukan wawancara. 
 
KESIMPULAN 

Dari beberapa uraian yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai representasi 
matematis siswa SMA dengan gaya kognitif field dependent dalam memecahkan masalah 
matematika dapat disimpulkan bahwa siswa SMA yang memiliki gaya kognitif field 
dependent pada tahap memahami masalah, membuat rencana penyelesaian serta 
melaksanakan rencana penyelesaian siswa field dependent memiliki representasi simbolik, 
Namun pada tahap memeriksa kembali hasil penyelesaian siswa field dependent memiliki 
representasi verbal dikarenakan pada saat menarik kesimpulan secara keseluruhan siswa 
field dependent menuliskan dalam bentuk kalimat tertulis, pada saat wawancara pun 
siswa field dependent menyampaikan kesimpulannya menggunakan kalimat dan 
bahasanya sendiri secara lisan. 
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